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ABSTRAK

Setelah pemerintahan orde baru, pertumbuhan hotel semakin berkembang pesat di Indonesia
terutama di kota Bandung. Semakin meningkatnya pertumbuhan industri perhotelan di kota
Bandung, maka persaingan pun semakin meningkat, oleh karena perusahaan harus memiliki
competitive advantage sehingga tidak kalah saing dengan hotel-hotel yang lain. Hotel Prama
Grand Preanger merupakan hotel yang telah berdiri sejak jaman penjajahan Belanda. Pada
tahun 1955, saat penyelenggaraan Konferensi Asia Afrika (KAA) Hotel Prama Grand
Preanger dipercaya sebagai hotel tempat menginapnya beberapa kepala negara selama
berjalannya acara. Hotel Grand Preanger membutuhkan pengawasan agar kinerja perusahaan
dapat terjaga kualitasnya sehingga tidak terjadi kesalahan ataupun kecurangan yang
diakibatkan oleh pihak internal maupun eksternal. Dengan adanya control activities yang
baik dapat membantu perusahaan untuk mendeteksi, mencegah dan memperbaiki tindakan
penyimpangan yang mungkin terjadi di hotel.

Control activities adalah aktivitas pengendalian untuk perusahaan dengan kebijakan
dan prosedur untuk membantu menjamin bahwa arahan manajemen telah sesuai rencana.
Tujuan dari control activities untuk memastikan bahwa tindakan yang tepat diambil untuk
menangani risiko yang teridentifikasi. Control activities terdiri dari 6 komponen yaitu,
transaction authorization, segregation of duties, supervision, accounting records, access
control dan independent verification.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif untuk menjelaskan
karakter dari variabel sehingga mendapat gambaran lengkap atas variabel yang digunakan.
Terdapat 2 variabel yang digunakan yaitu, dependent dan independent. Variabel dependent
dalam penelitian ini adalah risiko fraud dan variabel independent dalam penelitian ini adalah
siklus pendapatan kamar. Variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependent
sehingga siklus pendapatan kamar dalam penelitian ini berpengaruh terhadap risiko fraud
yang dapat terjadi. Penulis melakukan penelitan terkait siklus pendapatan kamar dan
memilih Hotel Prama Grand Preanger sebagai objek penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan control activities
berperan di Hotel Prama Grand Preanger dalam mengurangi risiko fraud sebagai prosedur
yang digunakan untuk memastikan tindakan di hotel sudah berjalan dengan benar dan
meminimalisir risiko fraud yang dapat terjadi. Saran mengenai penerapan control activities
melalui disediakan SOP narasi tertulis, SOP bagan flowchart dan training dalam komponen
superivision untuk meningkatkan pengawasan dalam siklus pendapatan kamar. Selanjutnya
dalam komponen transaction authorization dan segregation of duties hotel dapat mulai
menerapkan penggunaan dokumen registration card yang sudah direkomendasikan agar saat
proses check in staff wajib menerima dan dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu oleh credit
manager. Untuk komponen access control menerapkan batasan pada akses terhadap sistem
hotel. Batasan tersebut berguna agar divisi-divisi yang tidak memiliki kepentingan tidak
dapat membuka, mengambil dan mengubah dokumen.

Kata kunci: control activities, siklus pendapatan kamar, risiko fraud



ABSTRACT

After the New Order government, hotel growth grew rapidly in Indonesia, especially in the
city of Bandung. The increasing growth of the hospitality industry in the city of Bandung,
then competition is increasing, so that companies must have a competitive advantage so as
not lose competitiveness with other hotels. Hotel Prama Grand Preanger is a hotel that has
been established since the Dutch colonial era. in 1955. During the held of the Asia-Africa
Conference (KAA), Prama Grand Preanger Hotel was believed to be the place to stay for
several heads of state during the event. Grand Preanger Hotels need surveilance for the
company's performance so it can be maintained that there are no errors or fraud caused by
internal or external parties. With the right control of activities it can help companies to
detect, prevent, and fix the actions that might occur in the hotel.

Control activities are the regulations for companies with policies and procedures to
help ensure that management work according to plan. The purpose of control activities is to
ensure that appropriate actions are taken to deal with identified risks. Control activities
consist of 6 components, namely, transaction authorization, segregation of duties,
supervision, accounting records, access control, and independent verification.

This study was conducted by applying descriptive methods to explain the character
of the variables so that they get a complete picture of the variables used. There are 2
variables used in this study named dependent and independent. The dependent variable in
this study is fraud risk and the independent variable in this study is the room revenue cycle.
Independent variables affect the dependent variable so that the room revenue cycle in this
study affects the risk of fraud that can occur. The study conducted was related to the room
revenue cycle. The object of this study is Prama Grand Preanger Hotel.

Based on the results of the study indicate that the implementation of control
activities plays a role in Prama Grand Preanger Hotel in reducing fraud risk as a procedure
used to ensure that the action in the hotel has been running properly and minimizing the risk
of fraud that can happen. Suggestions regarding the application of control activities through
the provision of written narrative procedure, flowchart procedure and training as
supervision components to improve supervision in the room revenue cycle. Next for
transaction authorization and segregation of duties hotel should start using the
recommended registration card so that the check-in process is mandatory received and
should be checked in advance by the credit manager. For access control component hotel
should start imposed restrictions on access to the hotel system. These limits are useful so
that divisions that do not have interests cannot open, retrieve and change documents.

Keywords: control activities, room revenue cycle, fraud risk
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Perkembangan globalisasi saat ini memberikan pengaruh besar bagi berbagai
jenis industri, termasuk indutstri perhotelan. Industri perhotelan adalah industri jasa
yang memadukan antara produk dan layanan, desain bangunan, lokasi yang strategis,
interior dan eksterior kamar hotel, suasana yang tercipta di kamar hotel, serta
restoran. Sedangkan pelayanan yang dijual ada keramahan dan keterampilan staf atau
karyawan dalam melayani customer-.

Di Indonesia pertumbuhan hotel berkembang pesat setelah periode
pemerintah orde baru', terutama setelah masuknya beberapa chains management
hotel international yang banyak merambah ke kota-kota besar di Indonesia termasuk
di kota Bandung.

Kota bandung memiliki destinasi wisata yang unik, beragam dan selalu
berkembang dari waktu ke waktu. Hal ini yang menjadi minat wisatawan lokal dan
asing untuk berkunjung dan berlibur dikota bandung. Peningkatan wisatawan ini

yang menjadikan industri perhotelan berkembang pesat.

Semakin meningkatnya pertumbuhan industri perhotelan di kota Bandung,
maka persaingan pun semakin meningkat, oleh karena perusahaan harus memiliki
competitive advantage sehingga tidak kalah saing dengan hotel-hotel yang lain.
Perusahaan di tuntut untuk melaksanakan kegiatannya dengan efektif, efisien dan

ekonomis agar kegiatan operasional berjalan dengan lancar.

Hotel Prama Grand Preanger merupakan hotel bintang 5 yang berada di kota
Bandung. Hotel ini telah berdiri sejak jaman penjajahan Belanda. Pada tahun 1955,
kota Bandung dipilih menjadi tuan rumah penyelenggaraan Konferensi Asia Afrika
(KAA), dan hotel Prama Grand Preanger dipercaya sebagai salah satu hotel tempat

menginap tamu VIP dan beberapa kepala negara.

Setiap hotel memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan atau bersifat

profit oriented. Dalam menjalankan kegiatan operasional terdapat beberapa siklus

! Setelah tahun tahun 1998



yaitu, siklus pendapatan, siklus produksi, siklus payroll, dan siklus pembelian. Siklus
pendapatan merupakan salah satu yang siklus yang terdapat di Hotel Prama Grand
Preanger. Siklus ini memiliki peranan yang penting dalam kegiatan operasional hotel
secara keseluruhan karena berhubungan dengan penyediaan jasa penyewaan kamar
untuk menginap, penyewaan meeting room untuk mengadakan rapat, menyediakan
restoran, menyewakan ball room, dan penawaran jasa lainnya. Melalui berbagai
penyediaan jasa ini hotel akan mendapatkan revenue atau pendapatan. Maka dari itu
pengendalian internal sangat dibutuhkan dalam siklus ini.

Adanya control activities yang baik dalam hotel khususnya untuk siklus
pendapatan kamar bertujuan untuk membantu perusahaan untuk menjamin bahwa
arahan manajemen telah sesuai rencana. Sehingga control activities berguna untuk
mencegah, mendeteksi dan memperbaiki masalah yang ada. Dalam perusahaan tidak
lepas dari tindakan penyimpangan yang mungkin dilakukan oleh karyawan hotel.
Tindakan penyimpangan ini disebut dengan fraud Fraud merupakan tindakan
curang, yang dilakukan sedemikan rupa, sehingga menguntungkan diri sendiri/
kelompok tertentu. Bila fraud dibiarkan terjadi terus menerus di hotel maka akan
menyebabkan kerugian bagi pihak hotel. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk

meneliti tentang pengendalian internal di Hotel Prama Grand Preanger.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang masalah, maka penulis

merumuskan beberapa pokok masalah yaitu:

1. Bagaimana gambaran siklus pendapatan kamar di perusahaan selama ini?

2. Bagaimana penerapan control activities di perusahaan selama ini & analisis
fraud yang dapat terjadi?

3. Bagaimana control activities yang memadai dalam mengurangi risiko fraud?

4. Bagaimana peranan control activities pada siklus pendapatan kamar dalam

mengurangi risiko fraud di Hotel Prama Grand Preanger?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui gambaran siklus pendapatan kamar di perusahaan selama ini.
2. Mengetahui penerapan control activities di perusahaan selama ini & analisis

fraud yang dapat terjadi.



1.4.

3. Mengetahui control activities yang memadai dalam mengurangi risiko fraud.
4. Mengetahui peranan control activities pada siklus pendapatan kamar dalam

mengurangi risiko fraud di Hotel Prama Grand Preanger.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi berbagai pihak antara lain:

1.

1.5.

Penulis

Penelitian ini dapat membantu penulis untuk memahami siklus pendapatan
Hotel Prama Grand Preanger. Penulis juga akan mendapatkan pengalaman
bagaimana berjalannya sistem khususnya pada bagian siklus pendapatan di
industri perhotelan, serta dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama di

perkuliahan.

. Perusahaan

Sebagai salah satu tindakan yang membantu serta memberikan pengetahuan
mengenai masalah yang ada pada siklus pendapatan khususnya sistem pencatatan
siklus pendapatan kamar serta mengurangi risiko terjadinya fraud. Perusahaan
akan dapat mengetahui penyebab dan dampak yang dapat terjadi. Perusahaan
juga akan mendapatkan alur sistem pencatatan yang menurut penulis dapat

meminimalisir kesalahan yang dapat terjadi kedepannya.

. Masyarakat Umum

Sebagai sumber informasi atau wadah bagi penelitian-penelitian di masa yang
akan datang mengenai sistem informasi khususnya di industri perhotelan pada
siklus pendapatan kamar.

Kerangka Pemikiran
Perkembangan industri perhotelan di Indonesia masih miliki prospek yang

cemerlang kedepannya, terlihat dari seiring meningkatnya industri pariwisata dan

industri perhotelan mengalami peningkatan khususnya di kota Bandung.

Semakin meningkatnya pertumbuhan industri perhotelan di kota Bandung,

maka persaingan pun semakin meningkat, oleh karena itu agar tetap going concern

perusahaan harus memiliki competitive advantage sehingga tidak kalah bersaing

dengan hotel-hotel yang lain. Perusahaan dituntut untuk melaksanakan kegiatannya



dengan efektif, efisien dan ekonomis agar kegiatan operasional berjalan dengan
lancar.

Hotel Prama Grand Preanger merupakan hotel bintang 5 yang berada di kota
Bandung. Setiap hotel memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan atau bersifat
profit oriented. Dalam menjalankan kegiatan operasional terdapat beberapa siklus
yaitu, siklus pendapatan, siklus produksi, siklus payroll, dan siklus pembelian. Siklus
pendapatan merupakan salah satu yang siklus yang terdapat di Hotel Prama Grand
Preanger. Siklus ini memiliki peranan yang penting dalam kegiatan operasional hotel
secara keseluruhan karena berhubungan dengan penyediaan jasa penyewaan kamar
untuk menginap, penyewaan meeting room untuk mengadakan rapat, menyediakan
restoran, menyewakan ball room, dan penawaran jasa lainnya. Melalui berbagai
penyediaan jasa ini hotel akan mendapatkan revenue atau pendapatan. Maka dari itu
pengendalian internal sangat dibutuhkan dalam siklus ini.

Pengendalian internal adalah penggunaan semua sumber daya perusahaan
untuk meningkatkan, mengarahkan, mengendealikan, dan mengawasi berbagai
aktivitas dengan tujuan untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan tercapai.
Menurut Romney & Steinbart (2018), pengendalian internal adalah proses dan
prosedur yang di implementasikan untuk menyediakan reasonable assurance bahwa
tujuan telah tercapai. Pengendalian internal dilakukan oleh perusahaan untuk
beberapa tujuan yaitu menjaga aset perusahaan, membantu kegiatan operasional
perusahaan agar lebih efektif dan efisien, membantu dan membuat laporan yang
sesuai dengan standar yang berlaku, dan membantu agar kebijakan yang telah dibuat
dapat dijalankan oleh semua lini dalam perusahaan. Penerapan pengendalian internal
dapat membantu perusahaan untuk mengatasi risiko dan ancaman yang mungkin
terjadi di dalam perusahaan. Menurut Lansiluoto, Jokipii, & Eklund (2016)
pembentukan pengendalian internal yang efektif menjadi isu terhadap perusahaan
karena adanya kasus kecurangan yang dapat terjadi.

Kerangka pengendalian internal yang dikeluarkan COSO (Committee of
Sponsoring Organization) adalah Internal Control Integrated Framework,

menguraikan 5 komponen pengendalian internal (Romney & Steinbart, 2018), yaitu:

1. Control Environment (Lingkungan Pengendalian)

2. Risk Assesment (Penilaian Risiko)



3. Control Activities (Aktivitas Pengendalian)
4. Information & Communication (Informasi dan Komunikasi)

5. Monitoring (Pemantauan)

Komponen pengendalian internal yang penulis bahas dalam penelitian ini
adalah control activities didalam siklus pendapatan kamar. Di dalam siklus
pendapatan perusahaan memiliki risiko fraud yang dapat terjadi sehingga dapat
mengganggu kegiatan operasional perusahaan.

Kecurangan atau fraud merupakan penghalang untuk menggunakan sumber
daya secara efektif dan efisien, sehingga penting bagi manajemen. Dari sudut
pandang akuntansi, fraud adalah penggambaran yang salah dari fakta material dalam
laporan keuangan. Fraud terjadi karena adanya tindakan kesengajaan yang
dilakukan, bila mana fraud tidak dapat terdeteksi dalam suatu pengauditan dalam
memberikan efek yang merugikan dan menghasilkan laporan keuangan yang tidak
wajar.

Menurut Arens dkk (2017), fraud dapat dideskripsikan sebagai penipuan
yang disengaja untuk menghilangkan properti ataupun hak dari orang lain maupun
kelompok lain. Adanya tindakan kecurangan ini dapat mengganggu pencapaian
tujuan hotel. Ada 3 kondisi yang mempengaruhi dalam melakukan fraud yang
terdapat dalam fraud triangle yaitu, Pressure (Tekanan), Opportunities
(Kesempatan), Attitudes/Rationalization (Sikap/Rasionalisasi).

Berdasarkan wawancara dengan accounting & finance manager hotel Prama
Grand Preanger terdapat beberapa masalah dan risiko fraud yang dihadapi

perusahaan yaitu:

— Adanya customer yang tidak atau kurang bayar
Beberapa karyawan dari sebuah perusahaan melakukan rencana bisnis yang
menginap di Hotel Prama Grand Preanger untuk jangka waktu yang cukup
lama. Pada saat karyawan tersebut melakukan check in divisi Front Olffice
tidak menerima dokumen guaranteed letter dari perusahaan dikarenakan
bagian Front Office tidak memiliki SOP (Standard Operating Procedure)
tertulis. Berdasarkan peraturan yang sudah ada di hotel mewajibkan divisi

Front Office untuk meminta dokumen guaranteed letter jika customer yang



merupakan karyawan suatu perusahaan tersebut sudah memiliki perjanjian
dengan hotel. Dengan tidak dimintanya dokumen guaranteed letter customer
meninggalkan gedung hotel tanpa adanya jaminan akan melunasi pembayaran
Akibatnya perusahaan harus menanggung kerugian yang cukup besar karena
saat ditagihkan ke perusahaan yang bersangkutan, mereka tidak mau
melunaskan pembayaran karena tidak adanya dokumen guaranteed letter
sebagai bukti bahwa karyawan mereka menginap di hotel.
Guaranteed Letter merupakan surat jaminan yang digunakan dalam bentuk
kontrak dari penyedia jasa dimana seluruh fasilitas dibiayai terlebih dahulu
oleh pihak penyedia jasa yang kemudian akan ditagihkan ke pihak
perusahaan terkait karyawan yang menginap di hotel.
— Kesalahan dalam pencatatan pendapatan
Setiap customer yang menginap dihotel harus memberikan jaminan dalam
bentuk uang saat melakukan check in dengan jumlah tertentu. Jaminan ini
akan dibebankan saat customer melakukan penambahan fasilitas di hotel,
seperti extra bed. Pada saat customer meminta tambahan extra bed sering kali
divisi Front Olffice tidak mencatat dan mengurangkan biaya tersebut ke uang
jaminan yang sudah diberikan customer-.
Melalui penerapan control activities diharapkan dapat membantu mengurangi
risiko terjadinya fraud di hotel dan juga dapat memperbaiki sistem pencatatan dan

dokumentasi guna meningkatkan kualitas informasi yang dapat disajikan oleh hotel.

Dalam hal ini penulis melakukan perbandingan control activities yang
diterapkan perusahaan dengan control activities yang ideal berdasarkan teori sistem
informasi akuntansi, sehingga diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi tentang
kualitas control activities yang ada dalam hotel dan bagaimana cara memperbaiki
dan meningkatkan control activities sehingga dapat mengurangi risiko fraud yang

dapat terjadi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peranan control activities pada siklus pendapatan kamar dalam

mengurangi risiko fraud di Hotel Prama Grand Preanger”.



Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran
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1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti melakukan survey langsung di Hotel
Prama Grand Preanger. Hotel ini berlokasi di Jl. Asia Afrika No.81, Braga,
Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat. Waktu yang digunakan untuk penelitian ini

adalah awal bulan September 2018 s/d Desember 2018.
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